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PENDAHULUAN

ANg perorangan
usaha mikro
sebagaimana : an ~ (SAK  EMKM,

2018:47)”.

2018:47)”.

SAK EMKM disusun untuk mendorong dan memfasilitasi kebutuhan
pelaporan keuangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM). Banyak riset
yang menemukan bahwa sebagian UMKM masih belum dapat menerapkan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP)

dengan tepat, karena SAK ETAP dianggap masih terlalu kompleks dan tidak
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sesuai dengan kebutuhan pelaporan keuangan UMKM. Riset-riset tersebut
memberikan rekomendasi untuk penyusunan suatu standar akuntansi keuangan

yang lebih sederhana untuk UMKM. Kerangka pelaporan keuangan SAK EMKM

kompleksitas S ) SAK EMKM,
2018:40)”.

“Pas at G ‘j ‘- -L hu 3 tentang Lembaga
Keuangan o mensyaratka . keuange /0 melakukan dan

memelihara

(c) Menyeimbangkan prinsip akuntansi yang sesuai dengan ukuran,
kompleksitas, kebutuhan informasi pengguna laporan keuangan dan

(d) Berdasarkan prinsip efektivitas biaya (SAK EMKM, 2018:41)”.
Informasi akuntansi mempunyai pengaruh yang sangat penting bagi

pencapaian keberhasilan usaha, termasuk bagi usaha kecil dan menengah.

Informasi akuntansi yang berupa laporan keuangan dapat menjadi modal dasar



bagi usaha kecil dan menengah untuk pengambilan keputusan-keputusan dalam
pengelolaan usaha kecil, antara lain keputusan pengembangan pasar,
pengembangan harga, dan lain-lain serta bermanfaat untuk mengintegrasikan
keseluruh aktivitas yang berhubungan dengan-proses administrasi dan keuangan
yang terjadi kedalam suatu sistem informasi akuntansi, sehingga dapat
memberikan peningkatan kontrol! ‘terhadapy data keuangan perusahaan dan
perbaikan tingkat keandalan informasi akuntansi.

Dengan adanya laporan keuangan, pemilik dapat memperhitungkan
keuntungan yang diperoleh, mengetahui berapa tambahan modal yang dicapai,
dan juga dapat mengetahui bagaimana keseimbangan hak dan kewajiban yang
dimiliki. Sehingga setiap keputusan yang diambil oleh” pemilik dalam
mengembangkan usahanya akan didasarkan pada kondisi konkrit keuangan yang
dilaporkan secara lengkap bukan hanya didasarkan pada asumsi semata.

Adapun informasi mengenai laporan keuangan yang telah disusun tersebut
antara lain: (1) laporan posisi keuangan pada akhir periode, (2) laporan laba rugi
selama periode, (3) catatan atas laporan keuangan, yang berisi tambahan dan
rincian pos-pos tertentu yang relevan (SAK EMKM, 2018:8). Ketiga unsur
laporan yang bersifat keuangan tersebut diatas lebih dikenal sebagai laporan
keuangan, uang disusun untuk satu periode tertentu sebagai hasil akhir dari proses
akuntansi. Periode ini dapat untuk masa satu bulan, satu kwartal, satu semester,
satu tahun atau masa jangka waktu yang lain.

Laporan keuangan dihasilkan melalui suatu proses yang disebut dengan

proses akuntansi. Proses akuntansi ini terdiri dari pencatatan, pengklasifikasian,



pengikhtisaran, dan pelaporan. Proses pencatatan dan pengklasifikasian biasanya
dilakukan secara berulang-ulang. Adapun tahapan pencatatan siklus akuntansi
menurut Pulungan (2013:4) adalah: Pertama, melakukan proses identifikasi
transaksi atau kejadian yang dicatat. Proses.kedua, adanya.bukti transaksi yaitu
bukti atas kejadian sebuah transaksi untuk membuat sebuah laporan. Proses yang
ketiga, melakukan pencatatan transaksi kedalam buku jurnal. Buku jurnal adalah
suatu media yang digunakan untuk mencatat transaksi secara kronologis. Tahap
keempat yaitu proses memposting kebuku besar. Buku besar merupakan buku
yang berisi kumpulan akun/perkiraan. Tahapan yang kelima adalah penyusunan
neraca saldo yaitu menyiapkan neraca saldo untuk mengecek keseimbangan buku
besar. Saldo dalam neraca saldo diambil dari saldo setiap akun.dalam buku besar.
Proses keenam adalah membuat ayat jurnal penyesuaian dan memasukkan
jumlahnya pada neraca salde, Proses ketujuh adalah membuat laporan keuangan
yang terdiri dari laporan laba rugi, neraca dan laporan perubahan ekuitas dan
tahap terakhir adalah penutupan.

Menurut SAK" EMKM  pencatatan keuangan.berdasarkan dasar akrual.
Entitas menyusun laporan keuangan dengan.menggunakan dasar akrual. Dalam
dasar akrual, pos-pos diakui sebagal aset, liabilitas, ekuitas, penghasilan dan
beban ketika memenuhi definisi dan kriteria pengakuan untuk masing-masing pos-
pos tersebut.

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan
dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang



bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan
keputusan ekonomi.

Konsep dasar akuntansi yang harus dipahami dalam pembuatan laporan
keuangan yaitu: pertama kesatuan usaha, yaituspemisahan transaksi usaha dengan
transaksi-non usaha (rumah tangga). Kedua dasar pencatatan, ada dua macam
dasar pencatatan dalam akuntansi’ yang-digunakan dalam mencatat akuntansi
diantaranya dasar kas, “dimana penerimaan dan pengeluaran akan dicatat dan
diakui apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan. Dasar akrual, dimana
penerimaan dan pengeluaran dicatat atau diakui pada saat terjadinya transaksi
tanpa melihat apakah kas telah diterima atau dikeluarkan. Ketiga konsep
kelangsungan usaha yaitu menganggap bahwa suatu perusahaan akan hidup terus,
dalam arti perusahaan diharapkan tidak akan mengalami likuidasi dimasa yang
akan datang dan menganggap. bahwa perusahaan memiliki-cukup waktu untuk
menyelesaikan usaha, kontrak-kontrak dan perjanjian. Keempat konsep periode
waktu adalah suatu konsep yang menyatakan bahwa akuntansi menggunakan
periode waktu sebagai. dasar dalam mengukur ‘dan menilai kemajuan suatu
perusahaan. Konsep periode waktu juga menyatakan bahwa umur ekonomis dari
sebuah bisnis dapat dibagi kedalam periode waktu buatan. Maka diasumsikan
bahwa aktifitas perusahaan dapat dibagi menjadi bulan, kuartal (triwulan) atau
tahun untuk tujuan pelaporan keuangan yang berarti. Kelima konsep penandingan
adalah perhitungan laba rugi memberikan informasi mengenai hasil operasi
perusahaan baik dalam kondisi rugi maupun laba akibat dari semua transaksi

usaha untuk satu periode tertentu (Sofyan Syafri Harahap, 2011:106).



Penelitian tentang UMKM sebelumnya telah dilakukan oleh peneliti-peneliti
terdahulu, yaitu menurut penelitian yang dilakukan oleh Sri Wahyuni (2018)
dengan judul “Analisis penerapan akuntansi pada usaha pecel lele di Kecamatan
Tampan”. Dalam«penelitian diperoleh kesimpulan bahwa.penerapan akuntansi
yang dilakukan oleh usaha pecel lele di Kecamatan Tampan Pekanbaru belum
sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.

Demikian juga halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah Permata
Sari (2018), dengan judul “Analisis penerapan akuntansi pada usaha rumah makan
di Kecamatan Tampan Pekanbaru. Dalam penelitian diperoleh kesimpulan bahwa
penerapan akuntansi yang dilakukan oleh usaha rumah makan di Kecamatan
Tampan Pekanbaru belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi.

Sehubungan dengan hal tersebut, penulis berkeinginan untuk melakukan
penelitian yang sama pada pengusaha Kecil yang:berbeda yaitu pada usaha sate.
Berdasarkan hasil survei di Kecamatan ‘Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu
terdapat 22 usaha sate. Dari hasil survey pada 4 usaha sate yang terdaftar di
Kecamatan Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu.

Survey awal dilakukan pada usaha sate.Anda. usaha ini dalam menjalankan
usahanya pemilik melakukan pencatatan penerimaan kas dan pengeluaran kas
kedalam buku yang berbeda, untuk persediaan pemilik usaha sate hanya
berpatokan pada stok yang masih tersedia, perhitungan laba — ruginya dilakukan
perbulan dan semua transaksi dilakukan secara tunai.

Survey kedua dilakukan pada usaha sate Bang Ali. Usaha sate ini dalam

menjalankan usahanya pemilik melakukan pencatatan terhadap penerimaan kas
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dan pengeluaran kas, untuk persediaan nya berpatokan pada stok yang tersedia,
perhitungan laba — ruginya dilakukan perhari dan semua transaksi dilakukan

secara tunai.

aha sate. Gc Pada usaha sate ini

\‘HM\“‘ .@@. imaan dan
i s atokan pada

pengeluara S yang terja __" : lan perhitungan
laba — rugi

ulis tertarik untuk
alisis Penerapan

Akuntansi Pada Use <eCa ba abupaten Rokan

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan masalah pokok dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
Bagaimana kesesuaian penerapan akuntansi yang dilakukan oleh usaha sate di

Kecamatan Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu dengan konsep-konsep dasar

akuntansi.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian penerapan

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan.
BAB Il : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
Bab ini akan menguraikan pengertian usaha Kkecil, pengertian

akuntansi, akuntansi untuk perusahaan kecil dan hipotesa.
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BAB IlII

: METODE PENELITIAN

Bab ini akan menggambarkan lokasi penelitian, jenis dan sumber data,

tekhnik pengumpulan data, analisa data.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Telaah Pus
1.

g dilakukan
oleh orang (Tambunan,
2012:2). an Ac § dan Menengah
(UMKM)

, memberikan
n dalam proses
mendorong
dkan stabilitas
MKM dalam Aufar
(2014:8):

g banyak Rp. 200.000.000, tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dan memiliki penjualan
tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000. Sementara itu, Usaha
Menengah (UM) merupakan entitas usaha milik warga negara Indonesia
yang memiliki kekayaan bersih lebih besar dari Rp. 200.000.000 s.d. Rp.
10.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan.

Kriteria usaha mikro sebagaimana dimaksud menurut Keputusan Menteri
Keuangan No0.40/KMK.06/2003 tanggal 29 januari 2003, yaitu usaha produktif

milik keluarga atau perorangan warga Negara Indonesia dan memiliki hasil

10
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penjualan paling banyak Rp. 100.000.000,00 (seratus juta rupiah) per tahun. Ciri-
ciri usaha mikro :
a. Jenis barang atau komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu
dapat berganti:
b. Tempat-usahanya tidak_selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah
tempat.
c. Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun dan
tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangan usaha.
d. Sumber daya manusianya (pengusaha). belum memiliki jiwa wirausaha
yang memadai.
e. Tingkat pendidikan rata-rata relatif masih rendah.
f. Umumnya belum mengakses kepada perbankkan, namun sebagian dari
mereka sudah mengakses kelembaga keuangan non bank.

g. Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas termasuk
NPWP.

Dari definisi pengusaha kecil di atas, dapat dilihat bahwa pengusaha kecil
mempunyai Kriteria antara lain dapat dilihat dari jumlah yang digunakan dimana
modal yang digunakan merupakan modal pemilik usaha itu sendiri, jumlah tenaga
kerja dengan jumlah yang minimal biasanya kurang dari 10 orang. Selain itu
kegiatan usaha kecil biasanya berlokasi disekitar pemilik usaha.

2. Pengertian Akuntansi

Carls S Warren, James W Reeve dkk (2014.3) menjelaskan pengertian
akuntansi adalah:

Sistem informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku

kepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan

Thomas Sumarsan (2013:15) menyatakan bahwa pengertian akuntansi
merupakan:

Suatu seni untuk mengumpulkan, mengidentifikasikan,

mengklasifikasikan, mencatat transaksi serta kejadian yang berhubungan
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dengan keuangan, sihingga dapat menghasilkan informasi yaitu laporan
keuangan yang dapat digunakan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

Rahman Putra (2013:4) menjelaskan pengertian akuntansi adalah sebagai

berikut:

asilkan informasi

dalam proses

keputusan yang akan membuat keputusan yang dapat mempengaruhi
aktifitas bisnis.
Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah sistem
informasi berupa data kuantitatif yang dibutuhkan sebagai dasar dalam

pengambilan keputusan baik oleh pihak luar yang mempunyai kepentingan

terhadap kesatuan usaha tersebut.
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3. Fungsi Akuntansi
Menurut AICPS (American Institut of Certified Public Accounting) dalam
James A Hall (2009:28) sistem informasi akuntanti berfungsi untuk:

Mengelolas sumber daya._informasi..keuangan perusahaan, fungsi ini
memainkan dua peran penting dipemrosesan transaksi. Pertama, akuntansi
menangkap dan mencatat berbagai pengaruh keuangan dari berbagai
transaksi perusahaan. Kedua, akuntansi mendistribusikan informasi
transaksi kepersonel operasional 'untuk, mengkoordinasikan banyak dari
tugas penting mereka.

Dari pengertian fungsi akuntansi tersebut dapat dilinat bahwa dalam
menjalankan suatu usaha akuntansi sangatlah dibutuhkan terutama dalam
menyediakan informasi akuntansi sebagai cermin aktivitas usaha untuk
mengambil keputusan ekonomi.

Donald E Kiesso (2008:45) menjelaskan-bahwa empat prinsip dasar yang
digunakan untuk mencatat transaksi adalah:

1. Prinsip Biaya History secara:umum penggunaan laporan keuangan
lebih memiliki menggunakan biaya history karena memberikan tolak
ukur yang dapat dipercaya untuk mengukur tren history. Pada
mulanya biaya history sama dengan nilai wajar.

2. Prinsip pengakuan pendapatan, pendapatan umumnya diakui jika (a)
telah direalisasi atau dapat direaslisasi, jika produk barang dan jasa
atau aktiva lainnya telah ditukarkan dengan kas. (b) pendapatan telah
dihasilkan, apabila sebuah entitas telah melakukan apa yang harus
dilakukan untuk mendapatkan hak atas manfaat yang dipresentasikan
oleh pendapatan.

3. Prinsip penandingan, yaitu prinsip yang menandingkan beban dan
pendapatan sepanjang rasional dan dapat diterapkan.

4. Prinsip pengungkapan penuh mengakui bahwa sifat dan jumlah
informasi yang dimasukkan dalam laporan keuangan mencerminkan
serangkaian trade-off  penilaian. Trade-off ini terjadi antara
kebutuhan untuk mengungkapkan secara cukup terinci hal-hal yang
akan mempengaruhi keputusan pemakai dan kebutuhan untuk
mendapatkan penyajian agar informasi dapat dipahami.
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Pada dasarnya, dalam kehidupan sehari-hari disadari maupun tidak.
Banyak masyarakat menggunakan fungsi akuntansi. Jadi, besar kecilnya cakupan

pengetahuan dan penerapan akuntansi sangat tergantung pada tingkat

gusaha kecil

sangat yang pada

gaplikasikan

menghasilkan laporan keuangan perusahaan.

Carls S. Warren, dkk (2014:173) yang disebut dengan siklus akuntansi
adalah proses akuntansi yang dimulai dengan menganalisis dan membuat jurnal
untuk transaksi-transaksi dan diakhiri dengan posting ayat jurnal penutup. Berikut
adalah siklus akuntansi:

1. Menganalisis dan mencatat transaksi-transaksi ke dalam jurnal
2. Posting transaksi tersebut ke buku besar
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Menyiapkan daftar saldo yang belum disesuaikan
Menyipakan dan menganalisis data penyesuaian
Menyiapkan kertas akhir periode (opsional)
Membuat ayat jurnal penyesuaian dan posting ke buku besar
Menylapkan daftar saldo yang disesuaikan

an'laporan keuangan

Sumber: Reeve dan Warren (2014

A

Sofyan Syafri Harahap (2011;17-23) menyatakan bahwa siklus akuntansi

meliputi :

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)

Identifikasi transaksi

Analisis transaksi

Pencatatan transaksi kedalam jurnal
Posting transaksi

Penyusunan neraca saldo
Penyusunan jurnal penyesuaian
Neraca saldo setelah penyesuaian
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h) Penyusunan laporan keuangan
i) Jurnal penutup

J)  Neraca saldo setelah penutupan
k) Jurnal pembalik

a. Transaksi

dengan adanya dokumen. Suatu paru dikatakan sah atau benar bila
didukung oleh bukti-bukti yang sah. Bukti transaksi dapat berupa dokumen intern
yang dibuat sendiri oleh perusahaan atau bias pula berupa dokumen ekstern yang
dibuat oleh pihak luas perusarahaan. Carls S. Warren, dkk (2014:18) menjelaskan

bahwa pengertian bukti merupakan:
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Surat tanda yang dipergunakan sebagai acuan dalam pembuatan laporan

keuangan dan juga dipergunakan sebagai pelengkap  untuk

mempertanggungjawabkan laporan tersebut.

akuntansi

dilakukan secara
kkan rekening
asing.

menjelaskan

;QQ‘

Adapun bentuk-be atatan transaksi menurut Al

Haryono Jusup (2012:116) sebagai berikut :

1. Jurnal umum
Pencatatan kedalam jurnal umum meliputi tanggal transaksi, nama-nama
rekening dan jumlah yang didebit, nama-nama rekening yang dikredit,
dan penjelasan singkat menyangkut transaksi yang terkait.
Kolom-kolom dalam jurnal umum dapat diisi data sebagai berikut :
a) Kolom tanggal
Kolom ini diisi dengan tanggal terjadinya transaksi, yang diisi secara
berurutan sesuai dengan kronologi terjadinya transaksi.
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b) Kolom keterangan
Kolom ini diisi dengan keterangan lengkap mengenai transaksi yang
terjadi seperti nama rekening yang didebit dan dikredit, serta
penjelasan ringkas tentang transaksi yang bersangkutan.
¢) Kolom nomor bukti
Kolom inisdigunakan untuk mencatat .momor formulir yang dapat
dipakai sebagai dasar pencatatan data dalam jurnal.
d) Kelom nomor rekening
Kolom ini diisi dengan nomor rekening yang didebit dan kolom
rekening yang dikredit dengan adanya transaksi.
e) Kolom debit dan kredit
Kolom yang diisi dengan jumlah ruprah dalam transaksi.
Agar mudah mengetahui bahwa posting telah dilakukan maka sebaiknya
ditandai dengan telah dilakukan posting, baik ~posting kebuku
tambahan/pembantu maupun ke perkiraan-perkiraan buku besar. Jenis
jurnal-yang sering digunakan pada perusahaan berskala besar adalah
jurnal penjualan, jurnal pembelian, jurnal penerimaan Kkas, jurnal
pengeluaran kas dan jurnal umum.
2. Jurnal khusus
Jurnal khusus digunakan untuk mencatat transaksi yang sejenis dan
sering terjadi. Jurnal-jurnal khusus yang biasanya diselenggarakan dan
sifat serta tipe-tipe transaksi-transaksi-yang dicatat pada masing-masing
jurnal.
Jika usaha perusahaan bertambah besar dan jenis transaksi menjadi lebih
banyak, maka jurpal umum tidak mampu lagi menampung berbagai
transaksi yang tinggi-yang: frekuensi terjadinya semakin tinggi.Dengan
demikian jurnal khusus diperlukan selain dari jurnal umum tersebut.

d. Buku Besar
Rudianto (2012:4) menjelaskan yang dimaksud dengan buku besar adalah
sebagai berikut:
Kumpulan dari semua akun pemikiran dimiliki suatu perusahaan yang
saling berhubungan satu dengan yang lainnya dan merupakan suatu
kesalahan.
Donald E. Kiseso dan Jerry. Weygandt (2010:93) menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan buku besar adalah:

Seluruh kelompok akun yang dimiliki suatu perusahaan.
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Menurut Rudianto (2012:4) buku besar pada dasarnya dapat dibedakan

dalam dua bentuk, antara lain:

1) Bentuk skontro, biasa disebut dengan bentuk dua kolom atau bentuk
“T” yang mempunyai.arti sebelah.menyebelah, sisi kiri disebut debet
dan sisi kanan disebut kredit.

2) Bentuk bersaldo disebut juga dengan bentuk empat kolom.

Fungsi dari buku besar yaitu:

1) Mencatat secara terperinci setiap jenis harta, hutang dan modal beserta
perubahannya (transaksi/kejadian).

2) Menggolongkan aspek transaksi atau kejadian sesuai dengan jenis akun
masing-masing.

3) Menghitung jumlah atau nilai dari tiap-tiap jenis akun.

4) Mengikhtisarkan transaksi kedalam akun yang terkait, sehingga dapat
menyusun laporan keuangan.

e. Menyusun Neraca Saldo

Berdasarkan siklus akuntansi, setelah posting terhadap buku besar langkah

selanjutnya adalah pengikhtisaran transaksi ke dalam neraca saldo.

Fungsi neraca saldo, (Rudianto, 2012) adalah :

1) Neraca saldo berfungsi memeriksa keseimbangan antara jumlah saldo
debet dan saldo kredit akun buku besar. Neraca saldo bukan untuk
memeriksa kebenaran.proses pencatatan. Jadi keseimbangan jumlah
neraca saldo belum menjamin kebenaran pencatatan akuntansi.

2) Neraca saldo sebagai langkah awal penyusunan kertas Kkerja
(worksheet).

f. Jurnal Penyesuaian

Penyesuaian berarti pencatatan atau pengakuan (jurnal dan posting) data-

data transaksi tertentu pada akhir periode sehingga jumlah rupiah yang terdapat

dalam tiap rekening menjadi sesuai dengan kenyataan pada akhir periode tersebut

dan laporan keuangan yang dihasilkan menggambarkan keadaan yang senyatanya
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pada tanggal laporan neraca. Rudianto (2012:5) menjelaskan pengertian ayat
jurnal penyesuaian adalah untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan

pendapatan pada akuntansi tidak dilanggar.

penyesuaian.
engubah sisa
si pada akhir

luar perusahaan, yaitu pemilik perusahaan (pemegang saham), pemerintah
(instansi pajak), kreditur (bank atau lembaga keuangan) dan pihak-pihak
lain yang berkepentingan.

Laporan keuangan ini biasanya dibuat oleh manajemen dengan tujuan

untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh
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para pemilik perusahaan. Disamping itu laporan keuangan dapat juga memenuhi

tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak ekstern lainnya.

James M. Reeve, dkk (2009:22) menjelaskan bahwa:

perusahaan. Laporan perubahan ekuitas menunjukkan sumber dan penggunaan
atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan ekuitas perusahaan.
1) Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan yang menggambarkan keberhasilan

maupun kegagalan dalam operasi atau efektivitas perusahaan dalam satu periode.
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Charles T. Hongren dan Walter T Harrison (2013:22) mendefinisikan laporan laba
rugi adalah:

Laporan laba rugi adalah suatu ikhtisar pendapatan atau beban dari suatu

sebagai

laba atau r dapat dilihat
dengan c¢ a yang telah
dikorbankan eluarkan maka
perusahaan te w etapi sebaliknya
apabila biaya yang maka perusahaan

aktiva entitas atau pelc vajibannya selama satu periode, yang
ditimbulkan oleh penyediaan jasa atau aktivitas lainnya yang
merupakan bagian dari operasi utama atau operasi sentral perusahaan.
b) Beban, yaitu arus keluar atau penurunan lainnya dalam aktiva sebuah
entitas atau penamabahn kewajiban selama satu periode, yang
ditimbulkan oleh pengiriman atau produksi barang.

Menurut Lili M. Sadeli (2011:24) kegunaan laporan laba rugi adalah
sebagai berikut :

a) Mengevaluasi kinerja masa lalu perusahaan
b) Memberikan dasar untuk memprediksi kinerja masa depan
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¢) Membantu menilai resiko atau ketidakpastian pencapaian arus kas masa
depan

d) Menetapkan besarnya pajak penghasilan

e) Menilai keberhasilan perusahaan dengan mempertimbangkan tingkat
profitabilitas

f) Menilai lab

erusahaan dengan membandingkan dengan laba laporan

ekuitas pemilik pada

tanggal terte asanya pa : ak ahun. Unsur-unsur

a) Aktiva, vz , liperoleh dimasa depan
sil dari transaksi atau

yediakan jasa kepada entitas
lainnya dimasa de transaksi atau kejadian masa
lalu.
c) Ekuitas, kepentingan residu oleh aktiva sebuah entitas setelah dikurangi
dengan kewajiban-kewajibannya. Dalam sebuah entitas bisnis, ekuitas

inilah yang merupakan kepentingan kepemilikannya.
3) Laporan Arus Kas
Charles T. Hongren dan Walter T Harrison (2013:23) menjelaskan

pengertian laporan arus kas adalah:
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Suatu ikhtisar penerimaan kas dan pembayaran kas selama satu periode
waktu tertentu.

Charles T. Hongren dan Walter T Harrison (2013:23) menjelaskan tujuan

pemilik ya erjadi selar Fiode! . Reeve, dkk

(2009:24)

berkepentingan. “SAK EMKM (2018:13) mengungkapkan catatan atas laporan
keuangan sebagai berikut:
a) Suatu pernyataan laporan keuangan telah disusun sesuai dengan SAK
EMKM.

b) Ikhtisar kebijakan akuntansi
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c¢) Informasi tambahan atau rincian akun tertentu yang menjelaskan transaksi

penting dan material sehingga bermanfaat bagi pengguna untuk memahami

laporan keuangan”.

h. Jurnal Penutup

Charles T. Hongren dan Walter T Harrison (2013:24) menjelaskan bahwa

ada empat tahapan dalam menerapkan jurnal penutup antara lain:

1)

2)

3)

4)

Tahap Mendebit Pendapatan

Tahap ini usaha kecil perlu membuat jurnal untuk mendebit perkiraan
pendapatan sebesar masing-masing saldo akhir dan mengkredit
perkiraan laba-rugi sebesar jumlah saldo akhir perkiraan-perkiraan
tersebut.

Tahap Mengkredit Biaya

Tahapan ini berguna untuk mengkredit perkiraan biaya sebesar masing-
masing saldo akhir dan mengkredit laba-rugi sebesar saldo akhir
perkiraan-perkiraan tersebut.

Tahap Memindahkan Perkiraan Laba-Rugi

Dari tahapan sebelumnya perusahaan kecil biasanya menutup dalam
tahapan ketiga ini dengan cara memindahkan selisih jumlah debit dan
jumlah kredit perkiraan laba-rugi keperkiraan modal.

Tahapan Mengkredit: konsep-konsep dasar dalam penerapan akuntansi
adalah sebagai berikut Prive

Yang dimaksud dengan prive adalah pengambilan uang untuk keperluan
pribadi. Dalam perusahaan kecil hal ini akan sering terjadi dikarenakan
perusahaan kecil selalu mengambil kas untuk keperluan pribadi.

5. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Menurut kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan

(1Al, 2009:54), terdapat empat karakteristik kualitatif laporan keuangan:

a.

Dapat dipahami, kualitas penting informasi yang ditampung dalam
laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami
oleh pengguna. Untuk maksud ini, pengguna diasumsikan memiliki
pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis,
akuntansi, kemauan untuk mempelajari informasi dengan ketentuan yang
wajar. Namun demikian, informasi kompleks yang seharusnya
dimasukkan dalam laporan keuangan tidak dapat dikeluarkan hanya atas
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dasar pertimbangan bahwa informasi tersebut terlalu sulit untuk dipahami
oleh pengguna tertentu.

b. Relevan, agar bermanfaat informasi harus relevan untuk memenuhi
kebutuhan pengguna dalam proses pengambilan keputusan. Informasi
memiliki kualitas relevan kalau dapat memengaruhi keputusan ekonomi
pengguna dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu,
masa kini-atau masa depan, menegaskan atau mengoreksi hasil evaluasi
pengguna dimasa lalu.

c.-Keandalan, agar bermanfaat informasi juga harus andal (realiable).
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang
menyesatkan, kesalahan ‘material,’ dan dapat diandalkan penggunanya
sebagai penyajian yang tulus atau jujur (faithful representation) dari yang
seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.

d. Dapat dibandingkan, pengguna harus dapat memperbandingkan laporan
posisi- dan Kkinerja keuangan. Pengguna juga harus dapat
memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan
secara relatif. Oleh karena itu, pengukuran dan penyajian dampak
keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang serupa harus dilakukan
secara konsisten untuk perusahaan tersebut, antara periode perusahaan
yang sama dan untuk perusahaan yang berbeda.

6. Konsep-konsep Dasar Akuntansi

Konsep dasar akuntansijadalah, hal-hal-dasar yang membangun informasi
akuntansi. Konsep dasar akuntansi sangat dibutuhkan untuk mempelajari
bagaimana pengolahan data keuangan dalam sebuah organisasi atau perusahaan.
Dengan konsep dasar tersebut pengolahan data.keuangan bisa dijamin berjalan
dengan baik.

Menurut Arif Rahman (2009:25) menjelaskan bahwa:

Pada dasarnya konsep akuntansi yang dilakukan pada perusahaan besar

sama halnya dengan konsep akuntansi di perusahaan kecil, hanya

membedakan pada pencatatannya.

Prinsip akuntansi juga diperlukan untuk menunjang pemahaman

mengenai konsep dan dasar akuntansi bahwa konsep akuntansi meliputi:
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a. Konsep kesatuan usaha (business entity concept), yaitu pemisahan
transaksi usaha dengan transaksi non usaha (rumah tangga). Suatu
konsep atau asumsi akuntansi bahwa suatu perusahaan adalah berdiri
sendiri, terpisah dan berbeda dari pemilik dan perusahaan lain
(Soemarso S.R, 2008:9).

Konsep inismenganggap bahwa perusahaan. merupakan satuan usaha
bisnis«yang berdiri.sendiri dan_terpisah dari harta pemilik. Dengan
demikian, transaksi pribadi pemilik tidak boleh dicatat oleh
perusahaan (Arfan lkhsan dan Muhammad Ishak, 2008:1).

Konsep ini menganggap bahwa perusahaan merupakan suatu usaha
bisnis yang berdiri,sendiri: dan’ terpisah dari harta pemilik. Dengan
demikian, _transaksi pribadi pemilik stidak boleh = dicatat oleh
perusahaan (Wiwin Yadiati dan llham Wahyudi, 2008:39).

b. Dasar-dasar pencatatan, ada dua macam dasar pencatatan dalam
akuntansi yang dipakai dalam mencatat transaksi (Arfan Ikhsan dan
Muhammad Ishak, 2008:1) yaitu:

1) Dasar akrual, yaitu pengaruh suatu transaksi dicatat dan diakui
pada saat transaksi tersebut (bukan pada saat penerimaan dan
pengeluaran kas sehubungan dengan transaksi yang terjadi).

2) Dasar kas, yaitu pada saat dilakukannya pembayaran atau
penerimaan atas transaksi tersebut.

Dasar-dasar pencatatan. Ada dua-macam dasar pencatatan dalam
akuntansi, (Soemarso S.R, 2008:9) yaitu:

1) Dasar kas (cash basic), yaitu pendapatan dan beban dilaporkan
dalam laporan laba/rugi pada periode dimana kas diterima dan
dibayar.

2) Dasar akrual (accrual basic), yaitu pendapatan dilaporkan dalam
laporan laba rugi pada periode dimana pendapatan tersebut
dihasilkan.

c. Konsep periode waktu, yaitu suatu konsep yang menyatakan bahwa
akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur
dan menilai"kemajuan suatu perusahaan. Konsep periode waktu juga
menyatakan bahwa umur ‘ekonomis dari sebuah bisnis dapat dibagi
kedalam periode waktu buatan (Arfan Ikhsan dan Muhammad Ishak,
2008:1).

Konsep yang mengisyaratkan bahwa kesalahan dapat dilakukan
dengan cara semudah mungkin (Soemarso S.R, 2008:9).

d. Konsep Kesinambungan, yaitu menganggap bahwa suatu perusahaan
akan hidup terus, dalam arti perusahaan diharapkan tidak akan
mengalami likuidasi di masa yang akan datang dan menganggap
bahwa perusahaan memiliki cukup waktu untuk menyelesaikan usaha,
kontrak-kontrak dan perjanjian (Arfan Ikhsan dan Muhammad Ishak,
2008:1).

Konsep yang menyatakan data ekonomi harus dinyatakan dalam
satuan uang (Soemarso S.R, 2008:9).
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e. Konsep Penandingan (matcing concept), yaitu perhitungan laba rugi
memberikan informasi mengenai hasil operasi perusahaan baik dalam
kondisi rugi maupun laba akibat dari semua transaksi usaha untuk satu
periode tertentu (Samryn, 2015:24).

7. Sistem Pembukuan.Pada Usaha Kecil

Sofyan Syafri Harahap (2011:106) menyatakan bahwa:

Sistem yang dilakukan pada usaha kecil masih bersifat sederhana dan

sistem akuntansi\yang digunakan yaitutdengan menggunakan sistem

akuntansi yang bersifat tunggal (single entry system).

Sofyan Syafri Harahap (2011:106) menyatakan bahwa ada dua sistem
pencatatan akuntansi:

a. Sistem pencatatan tunggal (Single Entry System)

Pencatatan perkiraan akuntansi dicatat pada satu aspek saja baik kas

masuk maupun kas keluar. Sistem.ini-tidak mengenal buku besar, sistem

ini juga tidak mencatat secara berkala dan tidak mengikuti perubahan-
perubahan dalam susunan harta hutang dan modal.
b. Sistem pembukuanberpasangan (Double Entry Book Keeping).

Menurut Earl K. Stice; James, D2 Stice; dan Fred K..Skousen (2009:74)
pada sistem ini melibatkan pembuatan paling tidak dua masukan untuk
setiap transaksi atau debet pada suatu rekening dan kredit pada suatu
rekening yang lain. Jumlah debit dan kredit harus sama. Setiap transaksi
dicatat dalam suatu cara untuk memastikan keseimbangan dan kesamaan
dasar akuntansi.

Dari sistem pencatatan diatas dapat diketahui keunggulan dari pencatatan
dari masing-masing jenis pencatatan tersebut, yaitu dalam pencatatan transaksi
berdasarkan single entry dirasa dapat mengurangi nilai informasi yang dihasilkan
karena informasi yang diperoleh dari single entry cenderung hanya untuk
kepentingan pihak manajemen perusahaan (pihak internal). Untuk kebutuhan

informasi mengenai perubahan dan peningkatan pengelolaan untuk pihak

eksternal tidak dapat dirasakan. Sedangkan double entry book keeping selalu
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mencatat setiap transaksi dalam dua aspek, yaitu sisi debet dan sisi kredit,

sehingga informasi untuk pihak internal maupun eksternal dapat diterima dengan

baik, dan untuk pihak manajemen usaha informasi dapat dijadikan acuan dalam
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

Rokan Hulu

dikeluarkan.
Konsep kelangsungan usaha yaitu menganggap bahwa suatu perusahaan akan
hidup terus, dalam arti perusahaan diharapkan tidak akan mengalami likuidasi
dimasa yang akan datang dan menganggap bahwa perusahaan memiliki cukup
waktu untuk menyelesaikan usaha, kontrak-kontrak dan perjanjian (Sofyan

Syafri Harahap, 2011:106).

30
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4) Konsep periode waktu adalah suatu konsep yang menyatakan bahwa

akuntansi menggunakan periode waktu sebagai dasar dalam mengukur dan

menilai kemajuan suatu perusahaan. Konsep periode waktu juga menyatakan

Kecamatan Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu dari hasil survey adalah 22 usaha

sate yang semuanya akan dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini.
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No Nama Perusahaan Sampel Tidak memenuhi
Kriteria

1 | SatelInD -Dangung

2 | Sate

3

4

5

6 _S

7

8 t

9 £

10

11

12 - v
13 Sai = i !

14 ' fa_ <

15 e Situjua = | B v
16 L *J - v
17 |S

18 |S

19 |S Usa v
20 | Sa a T

21 | Sat - v
22 | Sate
Total 8

Sumber: Data
Berdasarkan tabel p ahwa dari jumlah populasi

sebanyak 22 usaha sate yang me

at laporan laba rugi hanya 14 usaha

sedangkan 8 usaha lainnya tidak memenuhi kriteria yaitu tidak membuat laporan

keuangan.

D. Jenis dan Sumber Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini merupakan data primer dan

data sekunder yaitu:
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1. Data primer yaitu, data yang diperoleh langsung dari responden melalui
wawancara kuisioner

2. Data sekunder yaitu data yang tidak secara langsung diperoleh dari

EANNY

menggunakan

S jawaban pun

LA L L EY

perusahaan.

F. Teknik Analisis Data
Data-data yang telah dikumpulkan kemudian dikelompokkan menurut
jenisnya masing-masing. Setelah itu dituangkan kedalam bentuk tabel dan akan
diuraikan secara deskriptif sehingga dapat diketahui apakah usaha sate yang

berada di Kecamatan Ujungbatu Kabupaten Rokan Hulu telah menerapkan

akuntansi. Kemudian ditarik kesimpulan untuk disajikan dalam bentuk penelitian.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM USAHA SATE

Sate Goyang Lidah beralamat di Pasar Ujungbatu. Sate ini berdiri pada
tahun 2011 yang didirikan oleh Bapak Indra. Usaha sate ini didirikan untuk
memenuhi kebutuhan rumah tangga. Dalam menjalankannya usaha ini

membutuhkan pegawai sebanyak 1 orang. Sate Goyang Lidah menjual sate

padang dan bumbu kacang.

34
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D. Sate Piaman Laweh
Sate Piaman Laweh sudah berdiri selama 3 tahun yaitu dari tahun 2016

yang didirikan oleh Bapak Ajo. Usaha ini beralamat di JI. Jend. Sudirman. Dalam

menjalankan usah ambu g ka an. Karena usaha sate

sudah berjalan selama 15 tahun yaitu dari tahun 2004. Usaha sate ini didirikan
oleh Bapak Ajo yang berlamat di JI. Jend. Sudirman. Usaha ini sudah sangat
terkenal dikalangan masyarakat akan kenimatannya.
H. Sate Sawah Ladang

Tahun 2014 Bapak Basa mendirikan usaha sate yaitu Sate Sawah Ladang.

Pada saat ini yang menjalankan usaha sate tersebut adalah anak dari Bapak Basa
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yaitu Bapak Romi. Usaha sate ini beralamat di Pasar Ujungbatu. Usaha ini

dilaksanakan untuk memenuhi keluarganya.

I. Sate Kambing

keluarganyzs oerusaha Jengan baik maka

membuka u

dari tahun 2006

hingga sekarang m menjala Y Ba ’ ya membutuhkan 1

Ira yang merupakan keponakan dari Bapak Medi.
M. Sate Elok Saiyo

Sate Elok Saiyo merupakan salah satu usaha sate yang ada di Ujungbatu.
Usaha ini didirikan oleh Ibu Rita pada tahun 2010 yang berlokasi di Pasar Baru.
Usaha ini dijalankan secara turun temurun dan memiliki lokasi yang sama sampai

sekarang. Sehingga masih banyak pelanggan yang datang ke tempat usaha sate ini.
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N. Sate Madura Maria Ulfa
Sate Madura Maria Ulfa berdiri pada tahun 2006 oleh Ibu Ulfa yang

berada di JI. Jend. Sudirman. Dalam menjalankan usaha ini membutuhkan 1

pegawai. Sate dan Ayam dengan
bumbu

>
O. Sate Situjt

aha ini sudah
i saha sate ini
terus berkemba : egi 13 a ‘}, ga yang dapat
at dite 5 i Pasar Baru.

1 pegawai. Sate Pa enj engan bumbu padang

dan kacang.

Sate ini dapat ditemukan di pasar lama. Meskipun usaha sate ini berjualan di pasar
lama tetapi sampai saat ini masih banyak pelanggan yang datang karena sudah
berlangganan dari tahun 2007.

R. Sate Ibu Sri

Sate Ibu Sri merupakan sate Madura yang menjual sate kambing dan ayam

dengan bumbu kacang khas Madura. Sate ini didirikan oleh Ibu Sri dari tahun
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2008. Saat ini usaha sate Ibu Sri sudah dijalankan oleh anaknya dalam

mengembangkan usaha tersebut.

S. Sate Padang Usaha Muda

U dari tahun 2011.
Usaha sate endar J euntungan dan

memenuhi kebutuha gal] 1L s aya usaha sate ini

membutuhka

padang. Usaha sate ari tahun 2010 di Pasar
Ujungbatu.
V. Sate Nikmat

Ibu Endah pada tahun 2009 membuka usaha sate dengan nama Sate
Nikmat. Diberi nama sate nikmat sesuai dengan rasa sate yang dijualnya agar

pelanggan merasa tertarik dengan nama usaha tersebut. Sate ini didirikan di JI.

Jend. Sudirman.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

an pencatatan.

esponden.

Tingkat Umur m Persentase (%)
1 20-30 4 18.2%
2 31-41 9 40.9%
3 42-52 9 40.9%
Jumlah 22 100%

Sumber : Data Olahan, 2019

Dari tabel V.1 diatas dapat disimpulkan bahwa yang paling banyak
respondennya adalah pada umur yang berkisar antara 20-30 tahun yaitu sebanyak
18.2%, kemudian diikuti oleh responden yang berumur 31-41 tahun yaitu

sebanyak 40.9% dan selanjutnya diikuti oleh responden yang berumur 42-52

39
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tahun yaitu sebanyak 40.9%. Dilihat dari umur responden, dapat dikatakan bahwa

persentase yang paling tinggi adalah responden yang berada pada usia produktif.

2. Tingkat Pendidikan Responden

Dari peneliti ilakuka
yang s r
lebih jel wmriﬁﬂ%}
ﬁ\*"%ﬁ Ay
tabel beri
No i B -
1 | Tam r =
2 | Tam 4 -
3 | Tam 1 ~ — <
lah
Sumber : D , 2019
Dari ta t dili ;
ANBA
memanfaatkan )
59.1%, selanjut ang |
36.4% dan selanjut a

sebanyak 4.5%.

ndidikan responden
engetahui

ilihat dalam

ikan

rsentase (%)
59.1%
36.4%
4.5%
100%

en banyak yang
responden yaitu

den yaitu sebanyak

lah 1 responden vyaitu

Berdasarkan wawancara yang dilakukan penulis, ini dikarenakan sulitnya

mendapatkan pekerjaan sehingga mereka mendirikan perusahaan kecil dimana

mereka sendiri yang mengatur perusahaan mereka tersebut dan dapat menciptakan

lapangan pekerjaan.
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3. Lama Berusaha
Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, ditemui bahwa tingkat

pendidikan responden dapat dilihat dalam tabel berikut ini :

Distribusi Responden Dirinct Menurut Pelatihan Pembukuan

No Pelatihan Pembukuan Jumlah Persentase (%)
1 | Pernah 4 18.2%
2 | Tidak Pernah 18 81.8%
Jumlah 22 100%

Sumber : Data Olahan, 2019
Berdasarkan tabel V.4 diatas, dapat dilihat bahwa yang paling banyak

responden adalah yang tidak pernah mendapatkan pelatihan pembukuan yaitu
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sebesar 81.8% dan yang pernah mendapatkan pelatihan pembukuan yaitu sebesar
18.2%.

Seharusnya pelatihan dalam bidang pembukuan sudah dikuasai oleh semua

perencanaan n

C. Modal
Dari usaha masing-
masing pe at dilihat pada

tabel berik

Z
o
o
@D
=
v
@D
>
e
QD
177}
@D
o
>
N—

WIN| -

Dari tabel diatas diketahui be pagian besar responden menanamkan
modal dalam menjalankan usahanya sebesar < 50.000.000 yaitu sebanyak 21
responden atau sebesar 95.5%, diikuti dengan responden yang menanamkan
modal dalam menjalankan usahanya sebesar 50.000.000-500.000.000 yaitu
sebanyak 1 responden atau sebesar 4.5%, kemudian responden yang menanamkan

modal dalam menjalankan usahanya sebesar 500.000.000 — 10.000.000.000 yaitu

tidak ada.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

43

Berdasarkan modal usaha responden diatas, dapat diketahui bahwa
penanaman modal yang dilakukan responden diharuskan sudah mempunyai sistem

akuntansi yang memadai untuk usaha ini. Dengan memiliki sistem akuntansi yang

pada masi aha sat gantung seberapa
butuh pimp

dapat dilih

Z
o

O NO|OTDBD|WIN -

Sate Kamblng

10 | Sate Inara

11 | Sate Roya

12 | Sate Padang

13 | Sate Elok Saiyo

14 | Sate Madura Maria Ulfa

15 | Sate Situjuah

16 | Sate Padang Laweh

17 | Sate Siir

18 | Sate Ibu Sri

19 | Sate Padang Usaha Muda

20 | Sate Padang Pariaman

21 | Sate Dangung-dangung

RRrRrRR PR R R R RPR R R R R R R R R R lWF

22 | Sate Nikmat

Sumber : Data Olahan, 2019
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Dari tabel diatas diketahui bahwa jumlah pekerja dari masing-masing usaha
sate yang mempekerjakan 1 orang karyawan yaitu : Sate Goyang Lidah, Sate

Bang Ali, Sate Ajo Manih, Sate Ibu Sri, Sate Nikmat, Sate In Dangung-dangung,

Sate Piaman La i e Saw. - ambing, Sate Inara,

Sate R i i e Situjuah,

Sate Pa i gﬁlﬁ&nﬁsm ngung-dangung,
NER L

Sate Pada , da a . Sate Anda.

E. Konse

1. Pemis {:

Dal atét:ar; -ak::S_i' n pengeluaran
kas, bebera| usaha s l_'neig. petﬁ'risa gan perusahaan
atau keuangan r gga i rikut:

I
Pemisaha pﬁiﬁ@pq ngga/Pribadi
espon
No Persentase
(%)
1 | Memisahk 54.5%
dengan ke

tangga

2 | Tidak memisahkan 10 45.5%
dengan keuangan pri

tangga

Jumlah 22 100%

Sumber : Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel diatas, yang melakukan pemisahan pencatatan antara
keuangan rumah tangga dan keuangan perusahaan adalah sebanyak 12 responden
atau 54.5%. Alasan responden melakukan pemisahan antara keuangan usaha dan

keuangan rumah tangga adalah untuk mengetahui semua pendapatan yang terjadi
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dalam usahanya, serta dengan melakukan pemisahan pencata tan akan lebih
mudah bagi responden untuk membedakan antara arus dana dari usaha dan
penggunaan uang untuk kepentingan pribadi, dan responden yang tidak
melakukan pemisahan keuangan.rumah tangga dan keuangan perusahaan adalah
sebanyak 10 responden atau 45.5%. Alasan responden ini tidak melakukan
pemisahan adalah dikarenakan-usaha. ini usaha,sendiri dan dikelola oleh anggota
keluarga jadi tidak perfu memisahkan keuangan rumah tangga dan keuangan
perusahaan (uang usaha dan rumah tangga dicampur).
2. Tanggapan Responden Terhadap Pemegang Keuangan Perusahaan

Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa rata-rata pemegang keuangan
perusahaan tidak menggunakan tenaga kasir. Hal ini disebabkan karena masih
kecilnya usaha yang mereka jalankan sehingga peranan kasir kurang dibutuhkan

pada usaha ini. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di-bawah ini:

Tabel V.8
Respon Responden Terhadap Pemegang Keuangan
No Respon Responden Jumlah Persentase (%)
1 | Karyawan 4 18.2%
2 | Pemilik usaha 18 81.8%
Jumlah 22 100%

Sumber : Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa jumlah responden yang
menggunakan tenaga kasir sebanyak 4 responden yaitu 18.2 persen, sedangkan
responden yang tidak menggunakan tenaga kasir berjumlah 18 orang yaitu 81.8
persen. Bagi usaha sate yang tidak menggunakan tenaga kasir, dikarenakan usaha
mereka masih kecil dan ada sebagian yang dikerjakan sendiri oleh pemiliknya dan

segala sesuatunya masih dikerjakan sendiri terutama bidang keuangan. Jadi setiap
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usaha yang berskala kecil jarang menggunakan tenaga kasir karena masalah

keuangan selalu dipegang langsung oleh pemilik usaha.

Berdasarkan data di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 54.5% responden

sudah menerapk usaha

mener n

pemisah gﬂeﬁaf&m i
\2\@1@@‘ R"‘?{/
F. Konse cat

1. Pener

Penel t

Kecamatan Uju aten an H e

melakukan tan i yang terjadi d
pencatatan il

dilihat pada t ib

KANE AR

sebesar 45.5% tidak

elakukan

usaha sate di
wa usaha ini
ahanya, namun

ebih jelasnya dapat

No Pencat S Persentase (%0)
1 | Melakukan t 100%
penerimaan k
2 | Tidak melakuka t 0%
terhadap penerimaan
Jumlah 22 100%

Sumber : Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel V.3 dari penelitian yang dilakukan bahwa terdapat 22

responden yang melakukan pencatatan terhadap penerimaan kas atau sebesar

100% sedangkan yang tidak melakukan pencatatan terhadap penerimaan kas

sebanyak O responden atau sebesar 0%. Komponen-komponen yang dimasukkan

kedalam pencatatan penerimaan kas antara lain: penjualan sate dan pesanan sate.
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2. Pengeluaran Kas
Penelitian yang telah dilakukan terhadap 22 responden pada usaha sate di

Kecamatan Ujungbatu

[N
]

AR

Sumber :
Berda

responden s atau sebesar

SRRANN

63.6% seda engeluaran kas

dak melakukan

Waka

nting dan usaha

As

N hanya 14 usaha

yang melakukan pe luara aha tidak mempunyai

Dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa tidak adanya
responden yang melakukan penjualan secara kredit. Semua penjualan dilakukan

secara tunai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel V.11
Responden Yang Melakukan Penjualan Kredit
No Uraian Jumlah Persentase
(%)
1 | Melakukan penjualan kredit 0 0%
2 | Tidak melakukan penj 100%
100%

penjualan
2 melakukan
penjualan § diperoleh dari

usaha sate

4. Penca
Dari tidak adanya
responden lebih jelasnya
dapat dilihat
No Persentase
(%)
1 | Melakukan 0%
piutang
2 | Tidak melakukan'f 4 100%
terhadap piutang
Jumlah 14 100%

Sumber : Data Olahan, 2019
Berdasarkan tabel diatas, tidak ada satupun responden yang melakukan
pencatatan terhadap piutang. Ini dikarenakan semua transaksi penjualan yang

dilakukan oleh responden tidak dilakukan secara kredit.
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5. Pembelian Kredit (Utang Usaha)

a. Responden yang Melakukan Pembelian Kredit

Tabel V.13

¢ ‘l"‘”_._'

Berd

pembelian 0%, dan responden

AN

yang tidak atau sebesar
100%. Dapat di hwa den ya akukan pencatatan
terhadap utang-kare : fransaksi pembelian

yang bersif

responden yang me : ang;sebagaimana dapat dilihat

pada tabel berikut :

: V.14
Pencatatan Hutang

No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Melakukan pencatatan terhadap 0 0%

hutang
2 | Tidak melakukan pencatatan 14 100%

terhadap hutang

Jumlah 14 100%

Sumber : Data Olahan, 2019
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Berdasarkan tabel diatas, responden yang melakukan pencatatan terhadap
hutang sebanyak O responden atau sebesar 0% dan yang tidak melakukan
pencatatan terhadap hutang sebanyak 14 responden atau sebesar 100%.

Dari hasil. ~wawancara-banyaknya_.responden yang tidak melakukan
pencatatan hutang dikarenakan transaksi yang mereka lakukan pada umumnya
bersifat tunai, mereka tidak melakukan:transaksi secara kredit.

Dalam akuntansi ada 2 dasar pencatatan yaitu dasar kas (cash basis) dan
dasar akrual (accrual basis). Dimana basis kas merupakan dasar pengakuan atas
suatu transaksi. ketika kas sudah diterima atau dikeluarkan. Sedangkan basis
akrual adalah dasar pengakuan atas suatu transaksi yang terjadi tanpa
memperhatikan diterima atau dikeluarkannya 'kas.  Dengan' demikian dapat
diketahui apakah para pelaku usaha sate menerapkan konsep dasar pencatatan
basis akrual melalui catatan penjualan atau pembelian secara kredit dengan
mencatat utang usaha atau piutang usahanya.

Dari tabel di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 100% semua responden
yang menjadi sampel penelitian melakukan pencatatan terhadap penerimaan kas,
akan tetapi dalam pencatatannya masih..sangat sederhana. Responden yang
menjadi sampel penelitian  tidak semua melakukan pencatatan terhadap
pengeluaran kas yaitu sebanyak 36,4%. Dalam pencatatan tersebut sudah banyak
pengusaha sate yang telah menerapkan konsep akuntansi yaitu dasar pencatatan
cash basis yaitu dimana penerimaan dan pengeluaran kas akan dicatat dan diakui
apabila kas sudah diterima atau dikeluarkan. Jadi masih banyak pelaku usaha sate

yang menggunakan konsep dasar pencatatan cash basis, hal itu dikarenakan bahwa
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usaha sate rata-rata melakukan transaksi yang bersifat tunai dan tidak melakukan

penjualan dan pembelian secara kredit.
G. Konsep Periode Waktu

1. Perhitunga

R a
Dari 14 W&ém
W &
keluar, di S tung
yang mere t
sangat perlu di '
usaha yang g'ﬁ‘g,:ah_ :;:*
; '3:* bef.:\'_/-..
Per o A% :
No aian I la
1 | Melak U p RV
2 | Tidak o
laba rugi

Sumber : Data Olahan,

Dari tabel di atas dapa

gat perlu.

uk dan kas
gi atas usaha
ng dijalankan

kerugian atas

ersentase (%0)

100%

0%

100%

pengusaha sate telah melakukan

perhitungan terhadap laba rugi atas usaha yang mereka jalankan. Responden yang

melakukan perhitungan laba rugi berjumlah 14 responden atau 100%. Alasan

responden melakukan perhitungan laba rugi adalah untuk mengetahui apakah

usahanya mendapatkan keuntungan atau rugi. Untuk melakukan perhitungan laba

rugi mereka menghitungnya dari seluruh penjualan dikurang dengan modal lalu

dikurang dengan semua pengeluaran. Dan responden yang tidak melakukan
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perhitungan laba rugi 0 responden atau 0%. Alasan responden ini tidak melakukan

perhitungan laba rugi adalah karena menurut responden perhitungan laba rugi itu

tidak terlalu penting.

pelaporan

ruginya, u

No rsentase (%0)
1 28.6%
2 71.4%
100%
€
Berdasarkan info . e ahwa responden yang melakukan

periode pelaporan perhitungan Iz perbulan sebanyak 4 responden atau
sebesar 28.6%, yang melakukan periode pelaporan perhitungan laba — rugi
perminggu sebanyak 10 responden atau sebesar 71.4%. Sedangkan dalam
penelitian ini pengusaha sate tidak melakukan perhitungan pelaporan laba rugi

selama setahun. Hal ini dikarenakan banyaknya pengusaha sate yang tidak

mengerti cara menyusun laporan laba rugi.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

53

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sebagian besar responden melakukan
perhitungan laba rugi per minggu sebanyak 10 responden atau 71,4 persen, dan

yang melakukan periode pelaporan perhitungan laba rugi per bulan sebanyak 4

perkemban depa erta alam mengambil

keputusan

2 Persentase (%0)
Melakukan pencatatan terha 100%

persediaan
2 | Tidak melakukan pencatatan terhadap 0 0%
persediaan

Jumlah 14 100%
Sumber : Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel diatas, terdapat 14 responden atau 100% yang melakukan
pencatatan terhadap persediaan sedangkan yang tidak melakukan pencatatan

persediaan sebanyak 0 orang atau 0%.
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2. Buku Pencatatan Aset Tetap

a. Daftar Responden yang Memiliki Aset Tetap

Tabel V.18
esponden yang MemilikizAsset Tetap
No Persentase (%0)
1 |M 100%
2 0%
Rk 100%
Sumber : Data ;
b. Buku S
Sset L yang onden
No ; % - rsentase (%)
1 | gens =1 = 50%
2 | Gero et 2o Tk 100%
Sumber : D 01
c. Buku Penc Asset
R \)
EKANBA
No Persentase (%0)
1 | Melakuka c T 0%
asset tetap
2 | Tidak melaku n 100%
terhadap assset te
Jumlah 14 100%

Sumber : Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel V. 17 di atas dapat diketahui bahwa semua atau 100%
responden memiliki asset tetap pada usaha satenya, baik itu berupa mesin jenset,
gerobak sate dan lain sebagainya. Namun pada tabel V.20 diketahui bahwa tidak
ada responden yang melakukan pencatatan terhadap asset tetap yang mereka
miliki. Padahal dengan responden mencatata asset tetap yang mereka miliki,

mereka dapat mengetahui apa saja asset yang mereka miliki semuanya dan dengan
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mudah menjual asset tetap mereka yang sudah tak terpakai lagi. Serta mudah
untuk menghitung penyusutan terhadap asset tetap yang mereka miliki.

d. Daftar Responden yang Mencatat Penyusutan Asset Tetap

o
]

’
=
=4

usaha sate. Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel V.22
Respon Responden Terhadap Kegunaan Sistem Pembukuan

No Uraian Jumlah | Persentase (%)
1 | Dapat sebagai pedoman dalam mengukur 14 100%

keberhasilan usaha
2 | Tidak dapat sebagai pedoman dalam 0 0%

mengukur keberhasilan usaha

Jumlah 14 100%

Sumber : Data Olahan, 2019

Berdasarkan tabel.| V122 diketahui”‘bafiwa pada umumnya sistem
pembukuan yang responden miliki dapat menilai keberhasilan usaha mereka. Hal
ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa terdapat 14 responden
atau sebesar 100% yang mengakui bahwa sistem pembukuan dapat membantu
dalam menentukan keberhasilan usaha, tetapi sistem pembukuan yang mereka
miliki belum sesuai dengan siklus akuntansi. Berdasarkan penelitian pencatatan
yang dilakukan terhadap pengusaha sate, baik itu pengeluaran kas, dan
perhitungan laba rugi masih belum, lengkap dan-jelas sehingga informasi yang
diperoleh tidak sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi dalam menjalankan
usahanya.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pelaku usaha sate
belum menerapkan konsep kontuinitas usaha. Hal ini dikarenakan pengusaha sate
belum melakukan pencatatan dan perhitungan penyusutan terhadap aset tetapnya.
Seharusnya pelaku usaha sate harus menyisihkan uangnya untuk dapat membeli
aset tetap yang baru apabila aset tetap lamanya sudah berakhir umum ekonomis
atau masa manfaatnya, hal itu dikarenakan agar tetap dapat menjaga kelangsungan
hidup usahanya sehingga dapat bertahan dalam jangka waktu yang lama. Akan

tetapi pelaku usaha sate sudah melakukan pencatatan terhadap persediaan dan
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apakah hasil perhitungan laba rugi yang dilakukan dapat dijadikan pedoman

sebagai keberhasilan usahanya. Akan tetapi pengusaha sate.

I. Konsep Penandingan

2rsentase (%)
100%
0%

100%

2. Biaya Operasional
Dalam melakukan perhitungan laba — rugi usaha ada banyak biaya — biaya
yang diperhitungkan dalam perhitungan laba rugi, untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada tabel berikut :



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

58

Tabel V.24
Biaya — Biaya dalam Perhitungan Laba — Rugi

No Biaya - Biaya Tidak | Jumlah | Persentase | Persentase
Dalam Ya Tidak
Perhitungan Laba
— Rugi

85.7%
0%

3| Biayalis

4 va L

5 | Biaya uang
Sumber : Datt

rﬁ\f_\‘%\‘!"\ o

.‘t_j\

atau sebesa
rumah tang
orang atau 7.

3. Pencatate

Berikut ada p adap harga pokok
penjualan: '
Terhadap Harga Pokok

No Uraian Jumlah Persentase (%)
1 | Melakukan pencatatan terhadap 0 0%

HPP
2 | Tidak melakukan pencatatan 14 100%

terhadap HPP

Jumlah 14 100%

Sumber : Data Olahan, 2019
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa responden yang melakukan

pencatatan terhadap harga pokok penjualan berjumlan O responden. Para
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pengusaha sate tidak melakukan pencatatan terhadap harga pokok penjaualan
adalah karena tidak mengetahui bagaimana cara pencatatan harga pokok penjualan
itu sendiri, serta tidak adanya ilmu dan pengetahuan mereka mengenai akuntansi.
Padahal dengan adanya perhitungan harga pokok penjualan, para pengusaha sate
dapat mengetahui laba yang diinginkan. Apabila harga jualnya lebih kecil dari
harga pokok penjualan yang.dihitung maka penjual tidak akan mendapatkan
keuntungan bahkan menerima kerugian, begitupun sebaliknya.

Konsep penandingan itu sendiri merupakan salah satu konsep akuntansi
yang mana Semua pendapatan yang dihasilkan dari usaha harus dibandingkan
dengan beban-beban yang ditimbulkan untuk memperoleh laba dari pendapatan
dalam jangka waktu tertentu. Berdasarkan pembahasan tabel-tabel di atas,
pengusaha sate belum menerapkan konsep penandingan, hal ini dapat dilihat
karena masih ‘banyak pengusaha sate yang, tidak membandingkan jumlah
pendapatan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan. Bahkan banyak dari pengusaha
sate yang tidak memasukkan atau menghitungkan biaya yang seharusnya ikut
diperhitungkan dalam. menentukan laba usaha..contohnya seperti biaya
penyusutan, harga pokok penjualan, hal “ini.dikarenakan ketidaktahuan mereka
bagaimana cara menghitung biaya penyusutan aset tetap. Lalu pengusaha sate
dalam menghitung laba rugi usahanya masih memasukkan biaya rumah tangga
yang seharusnya tidak ikut diperhitungkan. Dengan memasukkan biaya rumah
tangga laporan laba rugi yang mereka buat tidak menunjukkan hasil yang
sebenarnya, dan itu menyebabkan pengusaha sate tidak dapat mengetahui berapa

besar keuntungan atau kerugian yang diperoleh dari hasil usaha mereka.
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BAB VI

PENUTUP

ini penulis

mencoba menarik ke mukakan beberapa saran untuk

dapat membe

A. Kesimp

1. Pengusa g ' j : -H::' 13 a, hal ini terlihat
beberapa pengusaha s ‘ '_ an pe n.pencatatan antara

keuanga

per bulan.

4. Pelaku usaha sate belum menerapkan konsep kontuinitas usaha. Hal ini
dikarenakan pengusaha sate belum melakukan pencatatan dan perhitungan
penyusutan terhadap aset tetapnya.

5. Pengusaha sate belum semua menerapkan konsep penandingan, dimana dalam

membandingkan biaya dan pendapatannya masih ada pengusaha sate yang ikut

60



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

61

memperhitungkan baiaya yang seharusnya tidak ikut diperhitungkan seperti
biaya rumah tangga, serta tidak memperhitungkan biaya penyusutan dan harga

pokok penjualan sehingga menyebabkan perhitungan laba rugi tidak

o
&

Wnaaty

membandingkan jumlah pendapatan dengan biaya-biaya yang dikeluarkan.
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Lampiran |
DAFTAR KUESIONER IDENTIFTUANGI PRAKTEK AKUNTANSI

PADA USAHA SATE

N

2

..................

....................

.....................
..............................

.......................

..........................

Apakah Bapak/Ibu pernah mefigik#¥pelatihan dalam bidang pembukuan?
a. Pernah

b. Tidak pernah
2. Berapa besar modal Bapak/Ibu dalam menjalankan usaha ini?

1.
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Pertanyaan Yang Berhubungan Konsep Kesatuan Usaha

1. Apakah Bapak/Ibu melakukan pemisahan antara keuangan usaha dengan

keuangan pribadi?
a. Ya

Akl

a. Ya
b. Tidak
5. Apakah Bapak/Ibu melakul
a. Ya
b. Tidak
6. Jika “Ya”, apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatan hutang?

a. Ya
b. Tidak



Pertanyaan Yang Berhubungan Konsep Periode Waktu

1. Apakah Bapak/Ibu melakukan perhitungan Laba/Rugi pada usaha yang
dijalankan?
a. Ya

DI disay yepepe fur udwnyo(
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4. Apakah Bapak/Ibu melakukan pencatatan terhadap asset tetap?

a. Ya
b. Tidak
5. Apakah melakukan perhitungan penyusutan peralatan (menurut nilai aset )
terhadap aset tetap tersebut?
a. Ya
b. Tidak
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Apa kegunaan sistem pembukuan bagi usaha yang Bapak/Ibu jalankan saat

ini?
a. Dapat sebagai pedoman dalam mengukur keberhasilan usaha
agai pedoman dalam mengukur keberhasilan usaha

................

......

.................

NAMA
NPM : 145310468

RESPONDEN



Lampiran 2.

Identitas Responden

i Jumlah
No. Responden ausdbia wMMMﬂWm:M: Peggvai Modal
]

Sate In D
1 | Dangung rnah 10,000,000

Sate A 1 3 15,000,000
= I 13,500,000
3 Sate Go 3 :

wﬁms .ﬂu s 9,000,000
1 p 1] 1 25.000,000
e o - : 1 8,000,000
6 | Sate Kiki w _ ,000,

1 000

7 | Sate AjoM a : 16,500,

o~ © Ry
g mmm mmmm . 1 9,000,000
- %,M In - l 9,000,000
. AL ah I 8,500,000
R L 7,500,000
12 | Sate Padan : ernah : m.moc_coo
13 | Sate Elok S idak Pernah : 500,

Sate Madura
14 | Ulfa 48 SMP 13 Tidak Pernah 50,000,000
15 | Sate Situjuah 42 SMP 8 Tidak Pernah 1 8,000,000
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Lampiran 3.

r | \ Konsep Kesatuan Usaha
No. Responden Pemisahan
Keuangan Pemegang Keuangan

’7 Sate In  Damgung-
1 Dangun Ya Pemilik
2 | Sate awan
3 ilik
4 ;
) an

‘ 6 |S A lik
7 | Sat€rAj ih : wan
8 | Sateia E ilik
9 | Sa | - ] ilik
10 | Sat Ve _ milik
11 | Sa : , milik
12 | SatePad Fe . ik |
13 | Sat [ ool oY milik

Sat =¥ - Bt
14 | Ulf: ' o | - awarn
15 | SataSiftjua 1) JInE: emilik
16 | Sat ¢h ' emilik
17 | SatelSiji ) emilik
18 | Sate’ : Pemilik
Sate
19 | Muda 2 A5 Pemilik
20 | SateP Pemilik
21 | Sate Dar \ Pemilik
| 22 | SateNi ' - 7 Pemilik



M disiy yepepe [l udwnjo(q

-
-

nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

Lampiran 4,

( Konsep Dasar Pencatatan ﬁk
| Pencatatan Pencatatan
No. | Responden | Penerimaan | Pengeluaran | Penjualan | Piutang | Pembelian Utans \
Kas Kas Kredit | Usaha Kredit Usaha
Sate In l ‘ ’
1 Dangung- -
Dangun = ‘ k Tidak Tidak |
2 | Sa , elakukan i \ Tidak Tidak !,
3 |3 ' J
Li idak Tidak
Ba 1
e o NE S Tidak Tidak
5 Sate Ba el i . Tidak Tidak 4\
_6 Sate Kiki d B | Tidak Tidak
7 | Sate : _ .
' Mani _ Tidak Tidak
5 Sate MHS _ ‘
Lad. : 4 I ‘ Tidak Tidak
9 | Sate | melalu ' i Tidak Tidak
i | Sy S
Sate I A | mela v : Tidak Tidak |
11 | Sate ' elak =) S Tidak Tidak
12 &
~ | Sate P akuk: idak Tidak Tidak
13 Sate ]
Saiyo elakuk : 3 : Tidak | Tidak
Sate ad) [ ;
14| Maria £ el : ok | Tidak Tidak
15 | sate Situj dak | Tidak Tidak
6 Sate  Pa ak ©
Laweh 1 Tidak Tidak Tidak
17 | Sate Siir _ Tidak Tidak Tidak B
18 | Sate Ibu Sri | _ i Tidak Tidak Tidak
19 Sate Padang | me ;
Usaha Muda L ak Tidak Tidak Tidak
20 Sate Padang
“* | Pariaman melakukan | meldkukan Tidak Tidak Tidak Tidak i
5 | Sate Dangung- | tidak
- dangung melakukan | melakukan Tidak Tidak Tidak Tidak
22 | Sate Nikmat | melakukan | melakukan | Tidak Tidak | Tidak Tidak
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Lampiran 5.

Responden

l Konsep Periode Waktu
"Perhitungan |  Periode Pelaporan
Laba/Rugi | Perhitungan Laba Ru i

Dangung-Idangung

Ya | perminggu

k

LR A

phiddh ) T8
man L
—
] 11 £

A1

1 | SateIn

2 | Sate Anda

3 | Sate Gg

4 | Bak

5 | SAleHse
__6__ Sa -n-w

7 [Sarghig
8 | Satc§
| 9 | Sate

10 | Sate

11 | Sate
12 | Sate

13 | Sate

14 | Sate
| 15 | Sate

16 | Satel

17 | Sate

18 | Sate

19 | Sate P@d

20 | Sate Pa@ag

Sate D __ﬁ

X [

ok 1) ) Ak Dl
m—_ '. ,ih'

_ A A 4

Ya nerbulan

e S perbulan

R

-




Lampiran 6.

F Konsep Kontinuitas Usaha
Memiliki | Daftar Kegunaan
S Wepenin Pencatatan | Aset Aset Pencatatan | Penyusutan | Sistem
Persediaan | Tetap Tetap Aset Tetap | Aset Tetap Pembukuan
Dapat
sebagai
Sa \ pedoman
_ € ' Tidak dalam
mengukur
keberhasilan
AS | usaha
Dapat
'k sebagai
| pedoman
2 ' Tidak dalam
mengukur
keberhasilan
M . usaha
. = | = Dapat
g ; sebagai
-l pedoman
=
i

3 | Sate N = Tidak | dalam
i mengukur
‘I — keberhasilan
: Tidak dapat
A _ sebagai
; pedoman

4 B =7'Y {5 BA K Tidak | dalam

mengukur

keberhasilan
usaha

e Dapat
sebagai

- pedoman

5 Sate Bang Ali i - | Tidak Tidak dalam
mengukur
keberhasilan
usaha

6 Sate Kiki Tidak Ya Gerobak Tidak Tidak Tidak

M disiy yepepe [l udwnjo(q
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Dapat
sebagai
pedoman
Gfe";‘:t“' Tidak Tidak | dalam

mengukur
keberhasilan
usaha

7 Sate Ajo Manih Ya Ya

Dapat
sebagai
8 | Sate Sawah Ladang Ya ya | Gerobak | Tidak Tidak 3;‘11;;““
mengukur
keberhasilan




usaha

M disiy yepepe [l udwnjo(q
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14

Sate Madura Maria
Ulfa

Ya

Tidak

Dapat
sebagai
pedoman
dalam
mengukur
keberhasilan
usaha

Tidak

Tidak dapat
sebagai
pedoman
dalam
mengukur
keberhasilan
usaha

Tidak

Dapat
sebagai
pedoman
dalam
mengukur
keberhasilan
usaha

Tidak

Tidak dapat
sebagai
pedoman
dalam
mengukur
keberhasilan
usaha

Tidak

Dapat
sebagai
pedoman
dalam
mengukur
keberhasilan
usaha

Gerobak,
Jenset

Tidak

Tidak

Dapat
sebagai
pedoman
dalam
mengukur
keberhasilan
usaha

5

Sate Situjuah

Tidak

Gerobak

Tidak

Tidak

Tidak dapat
sebagai
pedoman
dalam
mengukur

keberhasilan
usaha




16

Sate Padang Laweh Tidak Ya Gerobak

17

18

19

Sate

M disiy yepepe [l udwnjo(q
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20

21

Sate Dangung-
dangung

Tidak

Tidak dapat
sebagai
pedoman
dalam
mengukur
keberhasilan
usaha

Tidak

Dapat
sebagai
pedoman
dalam
mengukur

keberhasilan
usaha

Tidak

Dapat
sebagai
pedoman
dalam
mengukur
keberhasilan
usaha

Tidak

Tidak dapat
sebagai
pedoman
dalam
mengukur
keberhasilan
usaha

Tidak

Dapat
sebagai
pedoman
dalam
mengukur
keberhasilan
usaha

Tidak

Tidak

Tidak dapat
sebagai
pedoman
dalam
mengukur
keberhasilan
usaha

22

Gerobak,

Sate Nikmat Ya Ya
Jenset

Tidak

Tidak

Dapat
sebagai
pedoman
dalam
mengukur
keberhasilan
usaha
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Lampiran 7.

—

No.

Konsep Penandingan
Responden
Pendapatan | Biaya Operasional

|

| Sate In Dangung

\ Pencatatan \
HPP ]

\ Tidak

Tidak
Tidak

Tidak |
Tidak

Tidak

h‘k‘K - |

Tidak

Tidak

Tidak

| Tidak

Tidak

L L\ |[1"“

daj Tidak
ok | Tidak
adur: | =
f_ | Tidak
Sit e | Tidak
: | Tidak
| Tidak
listrik % Tidak
19 !, Tidak
- |
20 | Pariaman PRy NGaT. rumah tangga | Tidak
Sate Dangung- |
21 | dangung : | Tidak
Biaya Gaji, biaya listrik, ‘
22 | Sate Nikmat rumah tangga  Tidak
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